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ABSTMCT
The layo of facilitie' (FLP) i" a locdion oJ the buiding 
'eas 
a1
oltematirre election to the position ot the facilities composition ihot mosl
eflicienr and efectiee. In other words FLP vas seek the conposition aood
facilities in the atea thot has been available. In desiSning FLP, nany notterc
that nust be contidercd ehere the productionfoctor coered : hnan kin4 the
machine, enetg), copitol, inlomation and nain source nahte was nanaged
with fot a IonE tine in a prodtction sys,en for prod ced a product or lhe
sereice on efective, elfrcient and safe. This rcsearch strdied sone yocess i3
increase optinasi of FLP tlnough the approach vas baseel on the cohtputation
progra . The Jirst nattet that vas dorre wos decisive the wlue of neafiess
relations (closeness relolionship whle) betueen rcspectively the facililies
couple ehere this ,rolue was looked fot with process systen planning fuzzy.
Ket wotds : Fuzzy expert ststen, l.ttout offocilities
A. PENDAHULUAN
situasi perkembangan dan kemajuan perekonomian serta teknologi di
Indoensia dewasa ini sangal mempengaruhi perkembangan perusahaan. Hal ini
mengakibatkan persaingan dunia usaha semakin meningkat, sehingga pihak
perusahaan berupaya unluk meninBkatkan hasil produksi serta pelayanan baik
dari segi kualitas maupun kuantitas. Adapun s"lah satu masalah yang lerkait
dengan peningkatan hasil produksi dan juga pelayanan adalah tata letak fasilitas
(Facility Layoul Problen; FLP) ini dikarenakan FLP merupakan landasan
rtama kelancaran proses produksi{Tompkins and White, 1984).
Pengaluran FLP dapat berlaku pada fasilitas yang sudha ada maupon
pengaturan FLP yang masih baru. Apabila pengaturan ini dapat lerencana
d€ngan baik maka alan berp€ngaruh lerhadap efisiinsi scna kelancamn proscs
produksi sualu industri. Tata letak yang baik akan mempermudah aliran bahan
dan pcmindahan bahar (norerial handlinq pada suatu pcrusahaan- Dengan
memperlancar sliran material dan pemindahan bahan berani mengurangi biaya
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produksi dan memb€rikan lingkuagn kerja yang nyaman bagi karyawan
sehingga dapat rnendukrmg Tujuan utama dalarn desain FLP pada dasamya
adalah mernirimallan total biaya produksi s€perti : biaya pemindahan bahar,
biaya konstuksi serta instalasi, mairteDarc€ dll. Tata letak pabrik didefinisikan
sebagai perencanaan dan iDtegrasi aliran komponen-.komponen suatu produk
lntuk mendapatkan hubungan yang palirg efekif dan efisien adara pekerj4
peralatanr dan proses transformasi material dari bagian penerimaan sampai
bagian pengirimao produk jadi.
B. METODE
Cara Penelitian
Perancangan keseluruhan dari penelitian optimasi FLP dalam CA dapat
dilihat pada blok Diagram Gambar I berikut ini :
Cambar l- Blok diagram sistem optimasi ILP
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Perancrngar Fuzzjr Sistee
Perancangan firzy sistem dibuat untl* menghitung nilai hubungan
kedekaran yang diinginkan anrar fasilttas. Masalah FLP adalah kompleks yang
"vaque". Komplek$tas umumnya muncul dari ketidakpasdan dalarn bentuk
ambiguisi (ambiguity).
C. IIASIL DAN PEMBAHASAi\
Maelah arnbiguisi pada FLP adalah bagaimana FLp mencari penataan
'ang 
terbar'k berdasarkan huburgar kedekatan (closeness relationships) yang
diin inkar. Dalam sebuah lempat bangunar mempunyai o(D-lfj kemungkinan
relasi antam semua fasilaitas (Saaty, 1980), dengan n adalah jumlah fasilitas
pada lempat tersebut. Biasanya ada tiga variab€l input yang mempengaruhi
keputusan dari pemncarg yaitu :
yang mengalir antara dua fasilitas pada tempat tersebut.
2. Alirar Informasi (lnfornation Flou, @ didefinisikan sebagai jumlah
komunikasi (lisan atau lertulis) antara dua fasilitas.
3. Alirar peralatan (Equipnent F/ory, f,I/ didefinisikan sebagai jumlah
peralatan yang digunakan guna memindahkan bahan antar dua fasilitas.
Pembentukan fungsi keanggotaan dari keliga variabel input di atas sangat
subjektif. Dalarn penelitian ini ketiga variab€l masukan (MF, lF dan EF) yang
digunakan diasumsikan masing-masing mempuryai lima fungsi keanggotaan,
seperti yang diperlihatkan pada cambar 2, Gambar 3 dan Ganbar 4 berikui
tnt :
Gb. 2 !_ungsi Keanggotaan Aliran Bahan
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Gb. 3 Fungsi Keanggotaa[ Alimo lnformasi
Gb. 4 Fungsi Keanggotaan Aliran Peralatan
Masing-masing variabel masukan ini juga mempunyai faktor bobor (Weight
Faclor, WF) yang mempengaruhi kedekatan antara masing-masing pasangan
* fasilitas (Saarym 1980).
'' '' Fungsi leanggotaan hubungan kedekalan (R) seperti Cambar 5 berikut ini :
Gambar 5. Fungsi Kcanqgot^ nCloseness Relationship (R')
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Dalam penelitian in ada riga langkah pefiitDngan nilai hubungan kedekatat
yang diinginkan (C/oseness Relationship) y^itn :
Langkah I : Membangkitkan faktor bobot (WD untuk variab€l linguistik
' antara tiap pasangan fasilitas.
, Langkah 2 i Penetapan aturar IF- TEEN fuzzy.
Langkah 3 : Membuat clro'l hubungan antar fasilitas
' Langkah 1. Membangutr Faktor Bobot
Untuk membangun fakfor bobot nilai;rilai masukan dari ketiga variabel
linguistik diasumsikan meDiliki tingkat kepentingan falitor untuk tiap pasangan
fasilitas. Nilai ini ditentukan oleh perancang dan dibutubkan untuk mewakili
seluruh fungsi keanggolaar. Tingkat kepentiDgaD fakto dari pasangan fasilitas
(aij) bemilai antara I sampai 9 yang mewakili tingkat kep€nringan fasilitas i
terhadap fasiltiasj dengan (ari: l/E :
I = sama penting fasilitas iterhadap fasilitasj.
2 : anta€ sama dan kDrarg penting fasiliras i terhadap fasilitasj.
3 = kurang penting fasilitas i terhadap fasilitasj.
4 = antara kurang penting dan sangat penting fasilitas i t€rhadap
fasilitasj.
5 = sangat penting fasililas i terhadap fasilitasj.
6 = sangat penling dan nampak penting fasilitas i teftadap fasilitasj.
7 = nampak penting fasilitas i terhadap fasikiasj.
8 = antara nampak penling dan mutlak penring fasilitas i terhad.p
fasilitas j.
9 = mutlak pentinS fasilitas i terhadap fasilitasj.
Dari nilai tingkat kepentingan ini dapat ditentukan nilai bobot faktor tiap-
liap pasangan fasilitas yaitu dengan cara:
l. Tentukan pasangan fasilitas yang akan dicari bobot fakomya.
2. Tentukan nilai lingkal kep€ntingan tiaptiap fakror lerhadap faktor lainnya
dalam hal ini ada liga pasangan tingLt kep€ntingan yaitu I tehradap 2, I
terhadap 3 dan 2 terhadap 3, kemudian buat matriks (Saaty, 1980) sepcrti
berikut :
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Tabel l. Matriks Tingkat Kepenlingan Pasangan Fasilitas













untuk fahor yang sama diisi dengan I pada tiaFtiap baris
Kalikan tiap elemen kolom untuk mendapa (an sub toral bobot (xr).
Tarik akar pangkat tiga xi untuk mendapatkan yi.
Maka diperoleh nilai faklor bobot rnluk tiaptiap variabel masukan pada
tiap pasang fasilitas adalah :
P;1YYP = 2r2y,
Fungsi keanggotaan dari faktor bobot (WF) ditunjukkan s€perti pada
Cambar 3 berikut ini :
Gambar 6- Fungsi Keanggotaan Faktor Bobol (WF)
Langkah 2. Penelapan alur:rll IF 
- 
THEN./.rzrl
Setelah tahapan Juzzirtkasi lengkap, lanBkah berikulnya adalah menetapkan
logika pengambilan kcputusan dalam bentuk aturan lF- THEN. Jumlah atumn
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antara tiap va.iabel masukan dan fal$or bobohya dapat dih;t$ng dengao










L X U, O O IMUOOIIHOOttE
VHOIIEA
(b) EF dan fakor bobotnya
VHMF/W'F VL
(c) lF dan faktor bobotnya
VHMMF,I F VL
t&
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Kelerangan :
X - tidak diinginkanU : tak penring
O = biasa
I = penting
E - istimewa penting
A = mutlak penting
Membuet chert hobunear eplar f.silitas
Setelah aturar !F 
- 
THf,N dibentuk, maka dilakukan perhitungan dengan
menggunakan metode penalaran MAX 
- 
MIN komposisi dan strategi
defuzzyfkasi ocA, uDtuk rhenghasilkar nilai tegas kehaian akhir dai chart
hubungan antar fasilhas. Nilai ini digunakan untuk membangu skema tata
letak yang terbaik.
Dari ketiga nilai yang diperoleh diambil nilai rala-ratanya yang artinya
mewakili ledekatna secaE keseluruhan antar tiap-tiap pasangar fasilitas,
dirnana nilai inilah yang disebut dengan Rerala Crorenesr.
Pengujien Program Untuk Mempercleh Reral^ Closeness
Pengujian ini dilalukan dengan l0 buah fasilitas, dengan hasil pengujian
prograrn ditunjukkan pada Tabel 2. berikut ini :
Trbel 2, Data hasil pengujian FLP detrgrn l0 fssilil.s
Tinekal Kcpcntinean Pasrear
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Pada tabel 2 ditunjukkan hasil reEla cloreress dimana hasil yang diperoleh
merupakan hasil hubungan kedekatan yang diinginkan antar fasilitas. Fasilitas
yang disusun sebanyak l0 fasilitas. Hasil pengujian program tersebut kemudian
dinyatakan dalam bentuk tabulasi seperti label 7. Dari hasil pengujian lersebut
diperoleh nilai rerata clos?reJs pada tiaptiap kemungkinan relasi.
Urruk l0 fasilitas yang akan dislsun terdapat 45 kemungkin.n relasiyaitu :
n x (n-l),2 = R maka, I 0 (10-l /2 = 45 kemungkinan relasi.








I over2 = 5
I over3 = 2
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YEF = 0.4153Ytol : 0.4153
XodtMF :0
Uout MF = 0
Oout MF - 0
lout MF = 0
Eout MF = 0.1070






























Ooutto MF = 0
Ooutto lF = 0
Ooutto EF = 0.5000
Ooutto lvtF = 0.0227
Ooutto ]F = 0
Ooutto EF = 0
Retala Closeness = 29,8277
D. SIMPULAN
Kesimpulan dari penelilian iriadalah :
L Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil produksi adalab dengan
pengaluran lata letak fasilitas (FLP) yang telah direncanakan dengan baik
dimana pengatumn FLP ini berlangsung dalamjangka waktu yang larna.
2. Progam yang dibuat dapat meoyusun sejumlah n fasilitas yaitu dengan
menggunakan F€rancangan str\tkt'ut fuzzy sistem guna memperoleh
c I ose ne ss re I at ions hi p
DAT-IAR PUSTAKA
AfPLE.J.M.. 199'7 'Plant Layout and lllateridl Hendling", John Wi ey & Son
lnc. N€\Y York.
:toa
Yol. 26, No. 2, 1 5 Septenbe. 2006 (aratrlm ke I 3) : 29&309
Bojadziev, G., Bojadziev., M., 1995, "Fttzzy S,-'s, Fuzzy Logic, Aplicdion",
Word Scientific Publishing Singapore.
D^\id,M.1994, Uneqrol are facility Loy Oul Using Genetic Search,lEEE-
Ireson W,, G., 1996, "Factory Plonning arrd Plont Latout",Prcrnice-Hall, Inc,
New York.
Jun, Yan et al, "Using FtEszy Logic To$'ards Inleligent Estem",PrerrlicgHall,
New York.
Karay, F., et al, 2003, IEEE, "Sofr Compating Tools for Solving a Class of
Facilities Layoltl Plonning Problem",Procedings of lhe 2000 American
Control Conference, vol.6,28-30 June 2000, pp- 3954-5E.
Man, K.F., et al, "Genetic Algorithns for Control and Sinyal Proesing",
Springer 
- 
Verlag Berlin Heidelb€r& New York.
Mc. Kay, 
.'- .-...._, 
Genetic Transmission an Inlroduclion and Sntey of
Applications, Institute of Country Engineering, Darmatdh University of
Technolory, Germany.
Monfared, M.A.S' Steiner, SJ., 2000, "Fuzzy Adaptive Schedullihg and
Control S1'stem",Fnz4 Set and System, ll5, pp 231 
- 
246.
Petty, DJ.,2000, ".Monufacturing Stsrem Lecture Notes",l)Mls'f, Manchester.
Rembold, U., Blume. C., Dilltnan, R., 1985, "Comp ting Integated
Manufacturing Technologt and Estern " , Marcel Del*,er lnc, New Yotk.
Suyanto, 2005, 'Algorima Genetik dalam Matlab", Penerbit Andi,
Yog/akana.
Rustamadji, HC dan F.R. Kodong 2002, "Aplikosi Algoriha Koloni Senut
unt k Menyelesaikon Mcalah Perjalanan lliranioga", UPN,
Yogyakarta.
' Pumomo, H., 2004, "Rancangan Tala Letak Fasililas Unluk Minimal Biqn
Mengguna*an Prosedur Consrruction", Proseding Seminar Nasional
viable Manufacturin& UII, Yo$/akarta.
Randul, Charles, 2004,,4n Integrated Enfironnten! oryroach toJacility lay out
and detaile.l desipt. Case Westem Reserve University, University of
Pi11sgurgh.
Sudiarso. A.. 2002, Aplikasi Logika Kabur dalant Penja^salaD Batch sistem
Mauluktur ". Tesis S-2, Universitas Cadjah Mada.
Tan, KK, 
_. 
Simulatioq of an Evolutionary Tuned Fuzzy Des Facility,
Dept of Electical Enginecring. Singapore.
W8n Joesobroto, S, 2000, "Tato Letah Pabril dan Pe indahan Baha ", Edisi
3, Penerbit Guna Widya, Surabaya.
